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BANDARA INTERNASIONAL AHMAD YANI BARU DI KABUPATEN 
KENDAL DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR MODERN 
KONTEMPORER 
Abstrak 
Depertemen Perhubungan Udara bersama PT. Angkasa Pura I merencanakan 
pengembangan pada terminal penumpang Bandara Internasioanal Ahmad Yani serta 
fasilitas penunjang bandara. Namun terdapat beberapa kendala untuk pengembangan 
bandara yaitu: keterbatasan lahan pengembangan, permasalahan air laut (rob), lokasi 
dekat dengan kota sehingga menghambat pertumbuhan kota secara vertikal. Solusi dari 
permasalahan tersebut perlu dilakukannya pemindahan tempat (relokasi) ke Kabupaten 
Kendal dengan mempertimbangan permasalahan yang ada di lokasi awal dan 
permasalahan yang ada di Kota Semarang.  Dengan studi literatur dan pengumpulan 
data serta menganalisis dan konsep, dengan adanya relokasi maka muncul desain 
bandara baru yang bertujuan menaikkan kapasitas guna menunjang kenyamanan dan 
kepercayaan pengguna jasa angkutan udara, dan merancang  bandara baru dengan 
pendekatan arsitektur modern kontemporer. Konsep yang digunakan pada disain 
bandara baru ini adalah sarang lebah  yang merupakan susunan pola heksagonal yang 
memiliki karateristik unik dan merupakan karateristik prinsip simbolik. Dengan demikian 
diharapkan mampu mewakili arsitektur modern kontemporer, memberi kesan yang 
simbolik dan elegan pada eksterior maupun interior. 
Kata kunci: Bandara, Ahmad Yani, relokasi, arsitektur modern kontemporer. 
Abstracts 
Department of Civil Aviation with PT. Angkasa Pura I planned development on 
Internasioanal Airport passenger terminal and supporting facilities Ahmad Yani airport. 
But there are several obstacles to the development of the airport, namely: the limitations 
of land development, the problem of sea water (rob), location close to town that is 
hindering the growth of the city vertically. Solutions to these problems have to do 
relocation (relocation) to Kendal by considering the existing problems in the initial 
location and the existing problems in the city of Semarang. With the study of literature 
and collecting data and analyzing and concepts, with the relocation of the emerging new 
airport design that aims to raise the capacity to support the comfort and confidence of 
users of air transport services, and design a new airport with a contemporary approach 
to modern architecture. The concept used in the design of the new airport is honeycomb 
hexagonal pattern which is an arrangement that has unique characteristics and is a 
characteristic of a symbolic principle. It is expected to represent the contemporary 
modern architecture, giving the impression that the symbolic and elegant on the exterior 
and interior. 







1.1 Latar Belakang 
1.1.1 Perkembangan Angkutan Udara di Indonesia 
Perkembangan lalu lintas angkutan udara di Indonesia mengalami kemajuan 
yang sangat pesat, hal ini dapat dilihat dari statistik pengguna jasa angkutan 
udara (penumpang)  domestik maupun internasional dalam waktu 5 tahun 
terakhir. Tercatat jumlah pengguna jasa angkutan udara (penumpang) domestik 
sebesar 111.652.259, jumlah pengguna jasa angkutan udara (penumpang) 
Internasional sebesar 20.498.972 (Direktorat Jenderal Perhubungan Udara, 
2016). 
Dalam menyikapi kemajuan laju lalu lintas angkutan udara, peran bandara 
sangat dibutuhkan sebagai tempat alih moda transportasi guna memenuhi 
tuntutan peningkatan kualitas pelayanan yang terpadu dan berkesinambungan 
yang digambarkan sebagai tempat moda perpindahan transportasi udara ke 
moda transportasi lain atau sebaliknya (Menteri Perhubungan Republik 
Indonesia,2013). 
1.1.2 Pengembangan Bandara Internasional Ahmad Yani 
Bandara Ahmad Yani merupakan Bandara internasional yang berfungsi sebagai 
bandara pengumpul berskala skunder yang terletak di Kota Semarang, tercatat 
pada tahun 2010 jumlah penumpang tahunan adalah sebesar 1.980.275 
penumpang domestik dan 38.718 penumpang internasional per tahun, 
sedangkan tahun 2015 jumlah penumpang tahunan sebesar 3.545.962 
penumpang domestik dan 136.146 penumpang internasional per tahun. 
Diprediksi tahun 2025 akan ada 6.120.000 penumpang domestik dan 367.000 
penumpang internasional (Angkasa Pura I, 2016). 
Depertemen Perhubungan Udara bersama PT. Angkasa Pura I 
merencanakan pengembangan pada terminal penumpang Bandara Ahmad Yani 
serta fasilitas penunjang bandara yang diharapkan dapat memenuhi pelayanan 
bandara dan kebutuhan operasi penerbangan (Menteri Perhubungan Republik 
Indonesia, 2007). 
Terdapat beberapa kendala untuk pengembangan bandara yaitu: 
keterbatasan lahan pengembangan, prmasalahan air laut (rob), lokasi dekat 
dengan kota sehingga menghambat pertumbuhan kota secara vertikal. Solusi 
dari permasalahan tersebut perlu dilakukannya pemindahan tempat (relokasi) 
Bandara Internasional Ahmad Yani Semarang ke Kabupaten Kendal dengan 
mempertimbangan pemersalahan yang ada di lokasi awal dan permasalahan 
yang ada di Kota Semarang (Nugroho & Sugiri, 2009). 
Adanya sebuah relokasi bandara maka perlu adanya desain bandara baru 
guna menaikan kapasitas di dalamnya, selain itu untuk menciptakan estetika 
dari segi arsitektur maupun fungsi guna menunjang kenyamanan dan 
kepercayaan pengguna jasa angkutan udara. Dengan era modern ini, dapat 
dijadikan sebuah landasan untuk menciptakan desain bandara yang modern 
sesuai dengan perkembangan jaman dan kekinian (Kontemporer) dan tentunya 
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mempertimbangkan keramahan terhadap lingkungan. Untuk menciptakan 
suasana yang megah bandara didesain dengan level yang lebih tinggi dengan 
menggunakan struktur bentang lebar dan mengolah fasad yang diharapkan 
mampu mewujudkan estetika yang  unik dan elegan untuk mewakili arsitektur 
modern kontemporer, serta menciptakan suasana yang megah di bagian interior 
maupun eksterior. 
1.2 Permasalahan 
Bagaimana pengembangan Bandara Internasional Ahmad Yani baru dengan 
pendekatan arsitektur modern kontemporer? 
1.3 Tujuan 
1. Merelokasi Bandara Ahmad Yani ke Kabupaten Kendal sebagai solusi 
keterbatasan lahan dan permasalahan rob (air laut) di Kota semarang. 
2. Meningkatkan kapasitas Bandara Ahmad Yani dari bandara pengumpul 
berskala sekunder menjadi primer sehingga mampu melayani lebih banyak 
jasa angkutan udara domestik maupun internasional. 
3. Mendesain kembali Bandara Ahmad Yani dengan pendekatan arsitektur 
modern kontemporer. 
4. Penggunaan struktur bentang lebar guna menciptakan estetika yang indah 
dan elegan pada eksterior maupun interior bangunan. 
II. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam perencanaan Bandara Internasional Ahmad 
Yani Baru di Kabupaten Kendal dengan Pendekatan Arsitektur Modern Kontemporer 
adalah: 
A. Studi Literatur 
Studi literatur meliputi metode pengumpulan data dan analisa sintesa, penulis 
melakukan studi literatur ke beberapa sumber untuk mencari sumber-sumber 
sebagai bahan referensi yaitu:  
1. Data-data yang berkaitan dengan perkembangan lalu lintas angkutan 
udara di Indonesia, pengertian dan peran bandara, arsitektur modern 
kontemporer, struktur bentang lebar, guna menjawab setiap 
permasalahan dengan pemecahan yang mempunyai dasar. 
2. Menggunakan data sekunder yaitu melalui observasi literatur dengan 
membandingkan antara literartur dari berbagai sumber yang dapat 
dijadikan referensi atau standar acuan berupa buku dan hasil 
penelitian. 
3. Membandingkan antara literatur pada Bandara Internasional Kuala 
Lumpur Malaysia ditinjau dari desain arsitektur modern kontemporer 
dan  Bandara Internasional Juanda Surabaya ditinjau dari kapasitas, 






B. Metode Analisis Konsep 
Metode yang mendiskripsikan permasalahan serta potensi yang ada 
berdasarkan data yang telah didapat, kemudian dianalisa untuk mendapatkan 
solusi dari permasalahan serta berfungsi untuk mengembangkan potensi yang 
ada. Analisis dan konsep yang dilakukan penulis yaitu: analisa Site lokasi, 
program ruang, masa bangunan, tampilan arsitektur, struktur dan utilitas. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Site Lokasi 
Berdasarkan analisa dan penelitian menggunakan Analytical Hirarchy Proses, 
wilayah yang banyak mencakup KKOP (Kawasan Keselamatan Operasi 
Penerbangan) adalah Kecamatan Kaliwungu, Kecamatan Kaliwungu 
Selatan,Kecamatan Brangsong, Kecamatan Ngampel, Kota Kendal, Kecamatan  
Patebon dan sebagian kecil wilayah Kota Semarang bagian barat. Wilayah 
cakupan KKOP yang sangat perlu diperhatikan adalah yang berada di daratan 
dengan permukaan horizontal-dalam dengan kemiringan ke arah barat daya 
sekitar 5o sampai 15o. Hal ini berkaitan untuk perencanaan pembangunan yang 
diadakan oleh pihak pemerintah maupun pihak swasta sebab setiap kawasan 
memiliki batas tinggi tertentu untuk pembangunan agar tidak berpotensi 
membahayakan penerbangan pesawat terbang pada jalur terbangnya maupun di 
sekitarnya (Putri dkk, 2015). 
Menurut peneletian Putri dkk (2015) dengan Analytical Hirarchy Proses, ada 
3 alternatif lokasi relokasi bandara berdasarkan hasil penelitian yang sesuai 
dengan kriteria tata guna lahan, kemiringan lahan, curah hujan, kepadatan 
penduduk, jarak dari jalan utama (aksebilitas),  jarak dari sungai utama, dan 
kecepatan angin adalah Desa Wonorejo Kecamatan Kaliwungu, Desa Wonosari 
Kecamatan Patebon, Desa Kalirejo Kecamatan Kangkung. Menurut 
perbandingan 3 alternatif lokasi tersebut yang sesuai kriteria yang ada adalah 




Gambar 1Site terpilih di Desa Wonorejo Kecamatan Kaliwungu Kendal 
     (Sumber: Google maps, 2016) 
Site terpilih yaitu Desa Wonorejo merupakan salah satu desa di Kecamatan 
Kaliwungu dan memiliki Luas kurang lebih 12,05 km2 atau sekitar 1205 hektar, 
dengan ketinggian 0-2 mdpl, lokasi site merupakan kawasan tegalan, sawah dan 
tambak. Pada lokasi site memang masuk dalam wilayah tanah kering atau tanah 
yang diperbolehkan untuk kegiatan industri dan sebagian kecil merupakan 
tambak yang dekat dengan Pelabuhan Kendal. Luas total site yang tersedia 
kurang lebih 890,62 hektar. 
3.2 Analisis dan Konsep Program Ruang 
Sesuai dengan tujuan perencanaan Bandara Internasional Ahmad Yani yang baru 
yaitu guna menaikkan kapasitas bandara, program ruang disusun sesuai dengan  
tujuan tersebut berdasarkan perbandingan dari bandara sebelumnya (eksisting). 
Dengan kapasitas awal bandara ditinjau dari lalu lintas angkutan udara pada 
tahun 2015 sebesar 3.682.108 orang pertahun, pada kapasitas bandara yang baru 
yakni mampu menampung lebih dari 10 juta orang pertahun. Pada runway 
(landasan pacu) dengan semula 120.600 m2 menjadi 135.000 m2. 
Tabel 1 Program ruang bandara Internasional Ahmad Yani baru 
REKAPITULASI 
TOTAL LUAS PROGRAM RUANG BANDARA AHMAD YANI BARU 
No Nama ruang Total luas ruang 
1 Keberangkatan Domestik 11.258 m2 
2 Kedatangan Domestik 6.201 m2 
3 VIP Domestik 755,4 m2 
4 Keberangkatan Internasional 9.819.5 m2 
5 Kedatamgan Internasional 3.773,25 m2 
6 VIP Internasional 755,4 m2 
7 Fasilitas umum (Mall) 25344,6 m2 
8 Kantor pengelola bandara 1.045,2 m2 
9 Kantor perusahaan maskapai domestik dan internasional 750 m2 
10 Area service bandara 1.535,4 m2 
11 Terminal Cargo 4.233,6 m2 
12 Air Trafic Controler & PT. Angkasa Pura 1 Office 1.011,6 m2 
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13 Area pesawat (privat) 861.033,6 m2 
14 Ground Equiptment service dan PKP-PK 2.679,6 m2 
15 Area outdor dan parkir 23.024,4 m2 
Total Luas ruang 943.401 m2 
Dibulatkan 943.500 m2 
 94,35 Ha 
             (sumber: dokumen penulis, 2017) 
3.3 Analisa dan Konsep Massa Bangunan 
Pendekatan arsitektur modern kontemporer yang dimaksutkan yaitu desain 
yang lebih maju, variatif, fleksibel, dan inovatif, baik secara bentuk maupun 
tampilan, jenis material, serta teknologi yang dipakai dan menampilkan gaya 
yang lebih baru ( Sumalyo, 1997). 
Schirmbeck (1988) menyatakan, ada beberapa prinsip pada arsitektur 
modern kontemporer yaitu: rasional, simbolik, psikologis. Pada desain 
bandara baru ini yang dipilih adalah prinsip simbolik, adapun karakteristik 
pada prinsip simbolik: 
1. arsitektur bangunan sebagai media komunikasi serta membawa 
simbolisme dan informasi. 
2. Penekanan pada "artifialitas" (sama dengan artistik yang berarti 
mempunyai nilai seni) pada desain arsitektur. 
3. Orientasi  dari elemen-elemen suatu ruang sesuai dengan kondisi-kondisi 
sosial dan fisik yang diinginkan. 
 
Gambar 2 Analisa dan konsep masa bangunan utama 
(Sumber: dokumen penulis, 2016) 
Filosofi lebah terhadapan konsep desain: 
1. Lebah memiliki hubungan simbiosis mutualisme dengan manusia 
berdasarkan "Surat An-Nahl (68-69)", dengan konsep ini diharapkan ada 




2. Lebah merupakan binatang yang bisa terbang, dan ini diibaratkan dengan 
pesawat. 
3. Sarang lebah merupakan suatu rumah bagi lebah dan anak-anaknya, ini 
dapat diibartkan sebuah bandara sebagai rumah pesawat dan penghuni di 
dalamnya. 
4. Lebah memiliki struktur rumah yang simbolik yaitu pola heksagonal 
yang memiliki berbagai macam manfaat, dengan demikian pola 
heksagonal sarang lebah dapat diaplikasikan pada konsep desain " 
Bandara Internasional Ahmad Yani" yang dapat mewakili desain 
arsitektur modern kontemporer. 
 
Gambar 3 Blok plan (peletakkan masa pada site) 




Gambar 4 Blok plan (view mata burung) 
(Sumber: dokumen penulis, 2017) 
 
3.4 Analisa dan Konsep Tampilan Arsitektural 
1. Konsep Fasad Arsitektur (Eksterior) 
 
Gambar 5 Konsep fasad bangunan (eksterior) 
(Sumber: dokumen penulis, 2016) 
Konsep fasad (eksterior) yang diangkat sama seperti dengan konsep masa 
bangunan yaitu sarang lebah dengan mengadopsi prinsip simbolik, yang 
bertujuan menyatukan dengan konsep awal atau saling berhubungan. Sarang 
lebah memiliki kriteria yang unik yaitu tersusunnya pola-pola heksagonal 




Gambar 6 Perspektif bangunan utama 
 (Sumber: dokumen penulis, 2017) 
 
Gambar 7 Perspektif bangunan utama (2) 
(Sumber: dokumen penulis, 2017) 
 
Gambar 8 Perspektif bangunan utama (view dari appron) 
(Sumber: dokumen penulis, 2017) 
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1. Konsep Interior 
 
Gambar 9 Konsep Interior 
(Sumber: dokumen penulis, 2016) 
Pada Konsep interior tetap menampilkan pola sarang lebah, namun ada 
sedikit perbedaan dari konsep yang ada pada eksterior. Konsep interior 
mengkobinasikan antara pola sarang lebah dengan batik. Batik dipilih 
agar menciptakan suasana lokal (culture) pada bagian interior, batik yang 




Gambar 10 Interior bangunan utama (2) 
(Sumber: dokumen penulis, 2017) 
 
Gambar 11 Interior bangunan utama 
(Sumber: dokumen penulis, 2017) 
 
Gambar 12 Interior bangunan utama (2) 
(Sumber: dokumen penulis, 2017) 
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3.5 Analisa dan KonsepStruktur 
 
Gambar 13 Konsep struktur 
(Sumber: dokumen penulis, 2016) 
Analisa dan konsep struktur: 
1. Penggunaan struktur rangka batang atau space trusses. 
2. Pengolahan struktur, dan menjadikan struktur sebagai estetika bangunan. 
3. Struktur menyesuaikan fasad dan masa bangunan atau sebaliknya. 
4. Pada fasad bangunan yang berbentuk simbolik sesuai konsep yakni sarang 
lebah dapat diolah untuk dijadikan sebuah konstruksi pendukung bentang 
lebar. 
5. Penggunaan struktur bentang lebar dan konstruksi (sarang lebah) pada fasad 
bangunan, dapat menambah estetika bangunan pada eksterior maupun 
interior. 
3.6 Analisa dan Konsep Utilitas 
A. Sistem Jaringan Air Bersih 
 
Gambar 14 Skema jaringan air bersih 
(Sumber: Analisa penulis, 2016) 
1. Sumber air bersih berasal dari PDAM dan sumur bor atau artesis. 
2. Air bersih ditampung di bak tampung (reservoir), dan sebelumnya 
dilakukan TWT (Treatment Water Tank) yang bertujuan agar air lebih 
steril. 
3. Dari reservoir, air bersih didistribusikan ke bagian-bagian yang 
membutuhkan suply air bersih dengan menggunaan mesin pompa, lebih 
jelas lihat gambar (14). 
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B.  Sistem Jaringan Air Bersih 
 
Gambar 15 Skema pembuangan dan pengolahan air kotor 
 (Sumber: Analisa penulis, 2016) 
1. Saluran air kotor dari Wastafel, dapur, floordraindan air hujan dipisahkan 
dengan jaringan air kotor dari wc. 
2. Jaringan air kotor dari wc disalurkan menggunakan  pipa yang tertutup dan 
ditanam dalam tanah, yang kemudian disalurkan ke septic tank dan sumur 
peresapan. 
3. Pengolahan atau daur ulang air kotor untuk dimanfaatkan kembali untuk 
mengisi flusher dan menyiram taman, lebih jelas lihat gambar (15). 
4. Sisa air kotor atau yang tidak terpakai dari IPAL disalurkan dengan pipa 
menuju riol kota, lebih jelas lihat gambar (15). 
C. Sistem Pemadam Kebakaran 
Tujuan merancang sistem pemadam kebakaran merupakan salah satu syarat 
sebuah bangunan agar memiliki sistem proteksi aktif dan sistem proteksi pasif 
untuk melindungi bangunan dari bahaya kebakaran. Alat pencegahan dan 
penanggulangan bahaya kebakaran aktif yang digunakan terdiri dari: alat 
penginderaan asap (smoke detector), springler, fire alarm (peringatan api), 
hidran, Fire extinguisher (alat pemadam api). 
D. Sistem Jaringan Listrik 
 
Gambar 16 Skema jaringan listrik 





1. Merelokasi Bandara Internasional Ahmad Yani dari Kota Semarang  ke 
Kabupaten Kendal dengan mempertimbangkan permasalahan di lokasi awal dan 
permasalahan yang ada di Kota Semarang. 
2. Meningkatkan kapasitas Bandara Ahmad Yani dari bandara pengumpul berskala 
sekunder menjadi primer, dari kapasitas awal dapat menampung ± 3 juta orang 
per tahun menjadi ± 10 juta per tahun sehingga mampu melayani lebih banyak 
jasa angkutan udara domestik maupun internasional. 
3. Mendesain kembali Bandara Ahmad Yani dengan pendekatan arsitektur modern 
kontemporer dengan prinsip simbolik yaitu konsep sarang lebah, dengan 
mengolah tampilan arsitektural pada eksterior maupun interior dengan konsep 
sarng lebah. 
4. Penggunaan struktur bentang lebar dan pengolahan fasad dengan konstruksi 
sarang lebah sehingga menciptakan estetika yang indah dan elegan pada eksterior 
maupun interior bangunan. 
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